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A. Pendahuluan

Fokus penelitian ini mengenai pemikiran &amentar Ibn Al Qayyim Al
Jauziyyah tentanBiszlah Al Qada Umar bin Al Khatab kepada Abu Musa Al
Asy'ari, karena dalam komentar tersebut telah afjledn tentang pedoman
peradilan khususnya berkaitan dengan proses baratiasaat menerima,
memeriksa, dan memutuskan perkara para pihak yadgng bersengketa.
Menurut pengamatan sementara oleh penulis pemikiban Al Qayyim
tersebut layak untuk diteliti karena spirit yantgdiukan memberikan inspirasi
terhadap praktik peradilan sekarang ini, baik ybagkaitan dengan prosedur
beracara, pengetahuan hakim tentang hukum mateaipun etika profesi
yang harus dimiliki.

Riszaslah Al Qada yang berkaitan dengan administrasi peradilan
dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya persepé&soalan pemerintahan
yang dihadapi oleh Umar Ibn Al Kitab sebagakhalifah sehingga diperlukan
pemisahan kekuasaan yudikatif dari kekuasaan etiekuMadinah dengan
mengangkat Abu Darda sebagai hakim.

Hal serupa terjadi setelah pembangunan Katah dan Basrah semakin
banyak penduduk yang berdiam di sana dan banyakgnggota masyarakat
yang terlibat dalam kasus-kasus hukum, maka Umar Ab Khattab
mengangkat Syuraih sebagai hakim di Kufah dan AbwsaMAl Asyari
sebagai hakim di Basrah, sedangkan Qais diangkaigae hakim di Mesir.
Pengangkatan mereka merupakan langkah pertama dasagatur kekuasaan
satu sama lain. Langkah tersebut sangat diperlukatuk menentukan
perkembangan berikutnya mengenai persoalan-persoatzara.

Surat-surat dan kata-kata Umar tentang kesant hukum, yurisprudensi
Islam dan kaidah-kaidahnya membuktikan kedalamamunia. Suratnya
kepada Abu Musa Al Asyari tentarigisalah Al Qada merupakan sekelumit
literatur hukum yang hidup sepanjang masa.(Haekhl 2620-621).

Isi dariRiszlah Al Qada adalah sebagai berikut:
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Sesungguhnya peradilan merupakan kewajiban yaregagkan oleh Allah
SWT dan sunah Rasulullah yang wajib diikuti. Malehamilah benar-benar
jika ada satu perkara yang diajukan kepadamu daatakanlah (putusan itu)
jika telah jelas kebenarannya, karena sesunggumeyabicarakan kebenaran
tidak akan ada gunanya jika tidak ada pelaksana@angrsamakanlah para
pihak yang berperkara dalam majelismu, pandangami@o putusanmu
sehingga pihak yang berstatus sosial tinggi (beykat) tidak akan
mengharapkan kecuranganmu dan pihak yang berstasied rendah tak akan
putus asa mengharapkan keadilanmu. Alat bukti dibledn kepada pihak yang
mengajukan gugatan sedangkan sumpah dibebankardakephak yang
menolak gugatan. Perdamaian itu diperbolehkan hamgara orang-orang
yang bersengketa dari kalangan orang-orang mukéouali perdamaian yang
menghalalkan sesuatu yang diharamkan atau mengkamasesuatu yang
dihalalkan. Barang siapa yang mengaku (menyatakanh) hak yang tidak
nampak atau suatu hak yang jelas dan akan dikerankaledangkan bukti-
bukti belum terkumpul dipihaknya, maka berikanl&sdémpatan (waktu) yang

ditentukan, maka jika ia dapat mengemukakan bukttibtersebut maka
berikanlah haknya dan jika ia tidak sanggup makesaganlah persoalannya.



Sebab cara memberikan tempo yang ditentukan itdaladaebaik-baik
penangguhan dan lebih menjelaskan keadaan yang.sBara suatu putusan
yang telah engkau putuskan hari ini janganlah sdial menghalanginya
untuk meninjau kembali putusan tersebut, maka karendapatkan petunjuk
dalam putusan tersebut karena kamu konsisten ukerkbali dalam
kebenaran. Karena sesungguhnya kebenaran itu eslsisfa telah ada sejak
dahulu gadim dan tidak dapat dihapuskan oleh suatu apapun.kiearbali
pada kebenaran lebih baik daripada terus menetasdabatilan (kesesatan).
Orang-orang muslim adalah orang-orang yang adilattlap sesama mereka,
kecuali orang-orang yang pernah menjadi saksi pailgu orang-orang yang
pernah mendapatkan hukuman cambuk atau orang genduh kesaksiannya
yang berhubungan dengan kerabat. Sesungguhnya wkgigetahui rahasia-
rahasia hati hamba-Nya dan melindungi mereka dakummanhad, kecuali
adanya bukti-bukti yang sah atau sumpah. Kemudhamilah dan pahamilah
benar-benar persoalan yang dipaparkan kepadamantestiatu perkara yang
tidak terdapat di dalaml-Quran atau di dalansunah Kemudian pada waktu
itu gunakanlahgiyas pada perkara itu dan carilah pula contoh-contohnya
kemudian bepeganglah menurut pandanganmu kepadgah@lterbaik pada
sisi Allah SWT dan yang lebih mirip kepada yangdredauhilah sikap marah,
fikiran yang kacau, rasa jemu, menyakiti orang yaegperkara dan jauhilah
bersikap keras (berperilaku buruk) pada waktu madagpi mereka (para pihak
yang berperkara), karena memutuskan perkara di aenyang benar
merupakan pekerjaan yang mendapatkan pahala darbamemnama baik.
Barang siapa yang ikhlas niatnya untuk menegakkevemkaran walaupun
untuk dirinya sendiri, Allah akan memberikan keqoé antara dirinya dan
antara manusia, barang siapa yang berhias diriathesggala sesuatu yang
tidak ada pada dirinya maka Allah akan memberikdn kepadanya.
Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal pesbog kecuali yang di
dasari dengan ikhlas. Maka bagaimanakah persangkatantang pahala dari
Allah, baik yang akan segera diberikan maupun yaua di dalam
berpendaharaan rahmatnya (Al Jauziyyah I, 1977: 86

Risalah tersebut merupakan instrukéhalifah kepada gubernur Abu Musa
Al Asy'ari di Basrah untuk dijadikan pedoman di sa@nyelesaikan perkara
para pihak yang bersengkefdisilah tersebut telah dikutip oleh beberapa
penulis dalam karyanya masing-masing, antara ldduhWahab An Najjar

dalam bukunyal Khulafa ar RasyidunMuh. Salam Mzkur dalam bukunya



Al Qada fi Al Islamdan Muh. Hamd Al Garabiyah dalam bukuniazam Al
Qada fi Al Islam.

Kutipan dari masing-masing penulis di atas tidakmiperikan komentar
apapun tentanriszlah Al Qadia. Sedangkan karya dalam bahasa Indonesia
ditulis oleh Abdul Manan dengan juditika Hakim dalam Penyelenggaraan
Peradilan Suatu Kajian dalam Sistem Peradilan Isldmanya memuaRisilah
Al-Qada dengan penjelasan seperlunya sejumlah delapas halaman tetapi

tidak menampilkan kontekstualisasi dalam praktikag#éan sekarang ini.

. Kelahiran dan Perjalanan Hidup Ibn Al Qayyim Al Jau ziyyah

Ibn Al Qayyim lahir pada tanggal 6 Safar @91bertepatan dengan 29
Januari 1292 M., dan wafat pada tanggal 23 RajalH/Bertepatan dengan 26
September 1350 M. Beliau lahir ditengah-tengah &egja yang cinta kepada
ilmu pengetahuan dan perilaku yang menunjukkanakeaan (Al Jauziyyah,
1987: 15). Ayahnya Abu Bakar bin Ayyub Az Zar'i émla pengeloladayyin)
lembaga pendidikan Al Jauziyyah di Damaskus. Leral@ndidikan tersebut
lahir setelah runtuhnya salah satu lembaga peratidiang menganumazhab
Hambali yang terbesar dan didirikan oleh Ibn AlzZig610 H / 1226 M — 597
H /1200 M).

Nama sebutan Ibn Al Qayyim Al Jauziyyah dundari jabatan ayahnya
sebagai pengelola lembaga tersebut. Beliau menggvesldidikannya di
bawah pengawasan langsung dari ayahnya yang merngajafaraid. Salah
satu gurunya yang terkenal adalah Ibn Taimiyah yaremgajarkan tafsir,
hadis, fikih, faraid, dan ilmu kalam.

Kehausan Ibn Al Qayyim terhadap ilmu penlges mendorongnya untuk
melakukan perjalanan guna menuntut ilmu dari ulataaia yang terkenal di
zamannya antara lain di Mesir dan Makkah tempanbkimnya ulama-ulama
besar saat itu (Dahlan, 1996: 17).

Ion Al Qayyim dikenal sebagai ulama yangdes dan disegani pada
zamannya, beliau lebih banyak mengabdikan diri kuimuengembangkan

pengetahuan dan sekaligus sebagai imam dan pemngdggmbaga pendidikan



Al Jauziyah. Murid-murid lbn Al Qayyim yang terkdrantara lain adalah Ibn
Rajab seorang tokoh fikin Hambali, Ibn Katsir y&@gnudian dikenal sebagai
pakar tafsir dan hadits, dan kedua puteranya yé#wenal sebagai pakdigh
adalah Burhan bin Qayyim Al Jauziyyah beserta saungya Syarifuddin bin
Qayyim Al Jauziyyah serta Abdul Hadi Bin Qudamah Mhqgdisi yang
kemudian dikenal sebagai tokoh Hambali.

Selain mengajar Ibn Qayyim juga memberikatwé tentang persoalan-
persoalan yang diajukan kepadanya dan menulis dalam beragam bidang
antara lain tafsirusul figh, figh, hadis, sastra, ilmu kalam, tasawuf, dan juga
berkaitan dengan kejiwaan. Menurut Bakar bin AdulAbu Zaid, lbn Al
Qayyim menulis 96 judul buku dalam berbagai biddng (Dahlan, 1996:
617).

Tidak sedikit pujian yang diberikan oleh mka kepada beliau antara lain
Ibn Rajab yang menyatakan bahwa lbn Al Qayyim cérdae teliti tentang
hadis, baik yang berkaitan dengan ilmu dan perawinyajupeperhatian
terhadapfigh dan dalil-dalilnya serta terhadap nahwu. Pujiankbtya dari
Burhanuddin Az Zar’i yang menyatakan bahwa tidak selorangpun di bawah
langit ini yang memiliki ilmu seluas Ibn Al QayyinBerikutnya Ibn Hajar Al
Asgalani menyatakan bahwa beliau luas pengetahaanmyemahami
perbedaan pendapat diantara plagahd serta mazhab salaf. Yang terakhir
pernyataan dari Ibn Taqgri Badri seorang sejarawaa Aiang menyatakan lbn
Al Qayyim menguasai berbagai bidang ilmu antara Haifsir, figh, bahasa
Arab, usul figh, masalah-masalafuru’ sehingga beliau memiliki jati diri
tersendiri di zamannya serta menjadi rujukan ulagzamannya.

Pemikiranfigh dan usul figh Ibn Al Qayyim lebih banyak dituangkan
dalam bukunyd&lam Al Muwaqgi’indanA¢ 7urug Al HukmiyyahDalam buku
ini secara panjang lebar beliau menjelaskan tenfahgd dan metode ijtihad.
ljtihad menurutnya harus berkembang sesuai dengaass dan kondisi di
berbagai tempat dan zaman. Pemikiran ijtihadnyaipaan jawaban terhadap
opini ulama saat itu yang menyatakan pintu ijtiteldh tertutup. Di dalam

ijtihad, akal harus digunakan semaksimal mungkimgde niat dan tujuan yang



tulus, ihlas, tanpa diikuti oleh kecenderungan gibatau golongan (Dahlan,
1996: 617). Kerena itu beliau membagi ijtihad mdn@ua macam, yaitér
Ra'yu Al Mahmuddan Ar Ra’'yu Al Mamum Metode yang dapat digunakan
dalam berijtihad menurut beliau adaigha’, giyas al maslahah al mursalah
istishab, ‘urf danaz zari'ah. Beliau tidak menggunakastihsansebagai salah
satu metode ijtihad karena dengan metode terseimytahmenggunakan akal
semata-mata tanpa dilandasi dengan dalil syardanbanasalah ijma’ beliau
sependapat dengan imam Asy Syafi'i bahWyaa yang dapat diterima
hanyalahjma’ para sahabat.

Beliau dikenal sebagai orang pertama yangumeskangqaidah fikih:
tagayyur al ahkam bi at tagayyur al azminah wa alkenah wa al ahwal
(hukum berubah sesuai dengan perubahan zaman,ttdenpéingkungannya).
Kaidah ini mengandung pengertian yang mendalamlukzs dalam berbagai
aspek figh, karena syari'at Islam senantiasa mengacu padaadtahatan
manusia, dan kemaslahatan manusia banyak terkegadé¢empat, zaman, dan
situasi lingkungan.

Sekalipun Ibn Al Qayyim pengikuhazhab Hambali, tetapi banyak di
antara kaidah-kaidah imam Ahmad bin Hambal yaraktdisetujui antara lain
menempatkan sunnah d#&i-Quran dalam kedudukan yang sama sebagai
sumber utama dan pertama dalam hukum Islam. MemomuAl Qayyim Al-
Qur’an sebagai sumber utama dan pertama dan sunnah ssbagzr kedua
setelahAl-Qur’an (Dahlan, 1996: 619).

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas amp&mikiran hukum dan
komentar Ibn Al Qayyim tentanRiszlah Al Qada yang dituangkan dalam
kitab I'lam Al Muwaqqi'in menurut penulis layak untuk diteliti lebih lanjuard
ditafsirkan sesuai dengan konteks zamannya sertaitlasinya dalam praktik

peradilan.



C. Pemikiran Ibn Al Qayyim Al Jauziyyah Tentang Risalah Al Qada Umar
Bin Al Khattab Kepada Abu Musa Al Asy’ari

Pokok-pokok pemikiran Ibn Al Qayyim akan dijelaskaacara rinci sebagai

berikut :

1. Kebutuhan Terhadap Lembaga Peradilan yang Berilbdava Mempunyai
Otoritas dengan Hakim yang Berkualitas. Hal itdémat dalanRiszlah Al
Qagii dan dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebagai berikut
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Sesungguhnya peradilan merupakan kewajiban yanegralbkan oleh Allah
SWT. dan Sunnah Rasulullah yang wajib diikuti. Mgk@hamilah benar-
benar jika ada suatu perkara yang diajukan kepaddamulaksanakanlah
(putusan itu) jika telah jelas kebenarannya, karesesungguhnya

membicarakan kebenaran tidak akan ada gunanya f{ilak ada
pelaksanaannya (Al-Jauziyyah 1,1977: 86).

Selanjutnya Ibn Al Qayyim memberikan komemya antara lain yang

dimaksud dengam.: iy S dayp sladl adalah putusan hakim yang terdiri

dari ketetapan yanguhkamdan tidak pernah dinasakh seperti hukum-hukum
yang bersifat global yang telah ditetapkan olehatltalamAl-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah SAW (Al Jauziyyah 1, 1977: 86).

Sedangkan maksud dari ungkapag Js 13 w6 adalah pemahaman

yang benar dan niat yang baik, kedua hal terselerupakan pilar dan
eksistensi dalam Islam. Apabila seorang hakim measitan kedua karunia
tersebut, ia akan selamat dari orang-orang yangirfem oleh Allah karena
mereka mempunyai tujuan yang salah dan selamatodang-orang yang
sesat karena mereka memiliki pemahaman yang salah.

Hakim yang memiliki pemahaman yang benar d#&t yang baik
termasuk orang-orang yang mendapatkan kenikmatai\bizh yaitu orang-
orang yang berada di jalan yang lurus, dan kithtdiperintahkan pula untuk
selalu memohon kepada-Nya setiafat agar kita termasuk kelompok ini.

Pemahaman yang benar digambarkan oleh Ipa&lim seperti cahaya

yang diberikan kepada hati hambanya sehingga dapatbedakan antara



yang benar dan batil serta membedakan antara pktdan kesesatan, dan
kemudian menolongnya untuk memilih kebenaran dawaakepada Allah
baik pada saat tersembunyi atau tampak di hadajpag tain.

Selanjutnya dijelaskan pula, bahwa putusamgybenar akan diperoleh
oleh hakim dammufti jika ia memahami kasus (perkara) secara mendalam
dan mampu memahami hakikat kasus tersebut denganpeneatikan
garinah tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk yang ada, semaahami
hukum Allah dan Sunnah Rasul-Nya yang berkaitargaerkasus tersebut.
Hakim yang berpengetahuan akan memahami kasustggadi dan hukum
yang berkaitan dengan kasus tersebut.

Pemahaman terhadap kasus dan hukumnya bagagnana dipahami
oleh seorang saksi yang mengetahui robeknya gaabsYusuf a.s dari arah
belakang yang menunjukan kebenaran Nabi Yusuf eldeptas dari tuduhan
yang sesat (Al Jauziyyah |, 1977: 88).

Sedangkan maksud ungkapah i ¥ g~ oSS v 4 memberikan

anjuran kepada hakim untuk mengeksekusi putusag lyanar sebagaimana
dipahami oleh hakim dan mengumumkan putusan tetrsBoitusan tersebut
tidak akan berguna sama sekali jika tidak mempurkgkuasaan untuk
mengeksekusinya.

Memiliki Sikap yang Sama Terhadap Para Pihak yamg@&gketa. Hal tersebut
terdapat dalamRiszlah Al Qada dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim
sebagai berikut:

s o Gns Vg Sl 3 s modar ¥ 3 Sliliady Slgomg (39 Skt (3 W1

Persamakanlah para pihak yang berperkara dalanlisnaje pandanganmu
dan putusanmu sehingga pihak yang berstatus stsgldi (berpangkat)
tidak akan mengharapkan kecuranganmu dan pihak penstatus sosial
rendah tidak akan putus asa mengharapkan keadilagkirlauziyyah
1,1977:86).



Ungkaparkhalifah Umar tersebut diterjemahkan oleh lbn Al Qayyim
agar para hakim bersikap adil dalam menyelesaikakapa para pihak yang
bersengketa, karena sikap adil yang tercermin dglatusan-putusannya
merupakan indikator pemerintahan yang adil.

Hakim tidak boleh memberikan perhatian y#&igh kepada salah satu
pihak yang berperkara dengan membiarkan pihakdalam bentuk apapun,
seperti berdiri untuk menghormati, tersenyum dammbegikan perhatian
secara berat sebelah (tidak seimbang). Sikap hgking tidak adil berakibat
pihak yang berstatus sosial tinggi berharap aghkurnuberpihak kepadanya
sehingga hatinya semakin mantap, sedangkan piha§ parstatus sosial
rendah semakin putus asa dari keadilan, hatinyaldanbemah dan bukti-
bukti yang dimiliki akan mudah dikalahkan (Al Japah |, 1977: 89).

Proses yang Berperkara Membutuhkan Pembuktian disap&h. Hal tersebut
terdapat dalamRisalah Al Qadz dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim

sebagai berikut:

S o e Gendly 2l e 22

Alat bukti dibebankan kepada pihak yang mengajujagatan sedangkan
sumpah dibebankan kepada pihak yang menolak gud#@tbdauziyyah
1,1977:86).

Menurut Ibn Al Qayyim alat bukti yang dimakistidak hanya dibatasi
oleh dua orang saksi atau seorang saksi dan susepalgaimana dirumuskan
oleh pardugaha

Alat bukti menurut Ibn Al Qayyim lebih ludsri pada rumusan tersebut
di atas, hal ini pula yang menyebabkan kekeliruakathngan para ulama
muta’akhirindalam memahanmmas-nas yang ada.

Alat bukti dalamal-Qur'an merupakan nama bagi sesuatu yang dapat

menjelaskan kebenaran, sebagaimana firman Allah:
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Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kangah membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bera mereka Al kitab dan
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksaraahlan. dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yabgthdan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka memperguregsarntu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya rdanl-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya AlMaha kuat lagi Maha
Perkasa. (Quran Surah al Hadiid ayat 25)

Al Bayyinah menunjukkan segala sesuatu yang dapat menjelaskan
kebenaran yang terdiri para saksi atau petunjakya.

Allah sebagai pencipta syari’at senantiasnunjukkan kebenaran di
berbagai tempat dengan cara menyampaikan alaiqafst berupa petunjuk-
petunjuk dan saksi-saksi. Kebenaran ini tidak akditolak apabila
petunjuknya telah jelas. Penolakan ini mengakibatiek-hak Allah dan hak-
hak hamba-Nya akan lenyap dan diabaikan (Al Jaahiyy1977: 90).

Kalau alat bukti hanya terdiri dari dua ayaseksi saja, maka banyak
hak-hak hamba akan lenyap, sedangkan orang yahgn akan berbuat
sewenang-wenang dengan alasan tidak terdapat darg osaksi yang
menyaksikan kecurangannya.

Allah telah menetapkan jumlah saksi untulsuisa perzinahan empat
orang, sedangkan kasus yang berkaitan dengan lemtda diperlukan dua
orang saksi laki-laki atau seorang laki-laki dana dorang perempuan,
kemudian dalam kasus rujuk diperlukan dua orangisgkng adil, untuk
kasus wasiat dalam perjalanan diperlukan dua osakgi yang adil baik
mereka itu muslim atau kafir di saat dua orang mustak dapat dihadirkan
(Al Jauziyyah I, 1977: 91).

Al Quran telah menetapkan bahwa kesaksian wanita dianggepgah
dari kesaksian laki-laki dan kesaksian dua orangitaasebanding dengan
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kesaksian seorang laki-laki. Dalam kasupl’ kehadiran perempuan lebih
mudah dibandingkan kehadiran mereka (perempuaramdkasus hutang-
piutang, demikian pula kehadiran mereka lebih mudiddksanakan dalam
kasus wasiat menjelang kematian seseorang.

Dalam kasusuju’ dibutuhkan dua orang saksi karena suami minta
disaksikan bahwa iauju’ dengan istrinya dan saksi-saksi tersebut tidak
menyembunyikan kesaksian mereka. Saksi yang agdtdaelindungi hak-
hak orang yang membutuhkan kesaksian, jika saldaktiadil dapat
menghapuskan hak-hak orang yang membutuhkan kasaldi Jauriyyah I,
1977: 92).

Upaya Menciptakan Perdamaian dalam Proses Peradiah tersebut
terdapat dalam Riszlah Al Qada dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al

Qayyim sebagai berikut:
Y o glal ol oo VI Cradendd Gl elially

Perdamaian itu diperbolehkan hanya antara oranggoyang bersengketa
dari kalangan orang-orang muslim, kecuali perdamgeng menghalalkan
sesuatu yang di haramkan atau mengharamkan semrgjuihalalkan (Al-
Jauziyyah 1,1977:86).

Ungkaparkhalifah Umar tersebut sesuai dengan hadis Nabi SAW. yang

berbunyi sebagai berikut:

Ll g o U 31 byt e Ogaledly (Ll ol ol Y o o W1 cal) oy il mlially

Perdamaian itu diperbolehkan antara sesama musticniak perdamaian
yang mengharamkan sesuatu yang dihalalkan atau halatigan sesuatu
yang diharamkan, orang-orang muslim itu harus kot dengan
persyaratannya kecuali persyaratan yang mengharansiesuatu yang
dihalalkan atau menghalalkan sesuatu yang dihamaf\Ra Turmudzi Ill, tt:

403).



12

5. Penangguhan Proses Pembuktian. Hal tersebut térdapsam Riszlah Al

Qada dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebdgaikut:

ke clloenid S5 el Olg aist aboel g OB ¢ a4l g Il d ol Ay ol L5 L G el s
sloall orly 5 dall 3 gl 9o &5 0L (a2
Barang siapa yang mengaku (menyatakan) suatu maktigak nampak atas
suatu hak yang jelas dan akan dikemukakan sedargianr bukti belum
terkumpul dipihaknya maka berikanlah kesempatarg yditentukan, maka
jika ia dapat dapat mengemukakan bukti-bukti terselbaka berikanlah
haknya dan jika ia tidak sanggup maka selesaikap&abkoalannya. Sebab

cara memberikan tempo yang ditentukan itu adalbhikdaik penangguhan
dan lebih menjelaskan keadaan yang samar. (Alyalzil,1977:86).

Seorang yang menuduh orang lain atau menigaitang suatu hak yang
dimiliki kadang-kadang bukti yang dimiliki belum admaka jika segera di
putuskan atas kasus tersebut akan mengakibatkaydakan hilang. Jika ia
meminta waktu untuk menampilkan bukti-bukti yangniiki hendaklah

permintaan tersebut dikabulkan.

Permintaan waktu tersebut menurut kebutuizantidak dibatasi selama
tiga hari. Apabila nampak keengganan penuduh daol@eannya kepada
hakim untuk menunjukan bukti-bukti yang dimiliki k®a tidak akan
diberikan waktu bahkan hakim akan memberikan putusahadap kasus
tersebut. Sesungguhnya pemberian waktu untuk mekeamjbukti- bukti
yang dimiliki merupakan bentuk keadilan yang id&sbaliknya jika dalam
putusan tersebut keadilan tidak nampak maka keangiara pihak yang
bersengketa tidak dipenuhi oleh hakim (Al Jauziyet®77: 110).

Peninjauan Kembali Terhadap Putusan Hakim. Haklertsterdapat dalam
Riszlah Al Qaga dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim selbdgaikut:

ter allag¥ £ G 0L s b a0 Bas ) b codgh Gl ad b podl ad b sl SliniYy
JEUI B aledl r e G g

Dan suatu putusan yang telah engkau putuskanriganganlah sekali- kali
menghalanginya untuk meninjau kembali putusan betsemaka kamu
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mendapatkan petunjuk dalam putusan tersebut k&ama konsisten untuk
kembali kepada kebenaran. Karena sesungguhnyadmeipeitu eksistensinya
telah ada sejak dahulggdin) dan tidak dapat dihapuskan oleh sesuatu
apapun. Dan kembali kepada kebenaran lebih bailpdda terus-menerus di
dalam kebatilan (kesesatan) (Al-Jauziyyah 1,197)/:86

Dimaksud dengan ungkapan di atas, apabil@asg hakim telah
berijtihad dalam memutuskan suatu kasus kemudiaha paaktu yang
berbeda harus memutuskan kasus serupa maka tidakhadngan untuk
meninjau ulang ijtihad pertama yang telah diputasKkdal ini disebabkan
ijtihad kadang-kadang berubah. Demikian juga agilyang pertama bukan
penghalang untuk melaksanakan putusan ijtihad kgthaanampak putusan
yang dihasilkan oleh ijtihad yang kedua merupakaebekaran.
Sesungguhnya kebenaran lebih utama untuk diprstata karena

eksistensinya abadi dan mengalahkan kebatilan.

Dan perlu diketahui ijtihad pertama tidakaakmenghapuskan ijtihad
kedua meskipun berbeda. Bahkan kembali kepada &ederpada ijtihad
kedua lebih utama dari pada terus-menerus melaksanputusan yang
dihasilkan oleh ijtihad yang pertama.

Saksi yang Adil. Hal tersebut terdapat dalRisilah Al Qada dan kemudian

dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebagai berikut:

¥y Blubsl d> (3 13sl2tgl)e) soles adely 2 V) an o giam Jode Ogelidl
315,

Orang-orang muslim adalah orang-orang yang adibttap sesama mereka,
kecuali orang-orang yang pernah menjadi saksi pesu orang yang pernah
mendapatkan hukuman cambuk atau orang yang terkekaksiannya yang
berhubungan dengan kerabat (Al Jauziyyah 1, 197.7:86

Allah menjadikan umat Islam sebagénmatun Was@an yaitu umat
yang adil dan pilihan agar menjadi saksi atas @#dmumanusia. Karena
itulah orang-orang muslim adalah orang-orang yaditj tarhadap sesama
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mereka. Kecuali adanya penghalang untuk membeemaksian, seperti
pernah menjadi saksi palsu yang berakibat tida&rdgya lagi kesaksiannya.
Demikian juga Allah melarang menerima kesaksiamgi@ang yang pernah
dihukum cambuk dan kesaksian-kesaksian orang yasmran keuntungan
dari orang yang mendapatkan kesaksiannya antarbidaaksian dari pemilik
budak kepada budak yang telah merdeka dengan nekdapmbalan harta,
dan kesaksian yang diberikan oleh kerabat kepadzb&e lainnya apabila
salah satu pihak tertuduh (Al Jauziyyah 1, 1977)11

Hukuman Had Dikenakan Berdasarkan Alat Bukti yardy. Hal tersebut
terdapat dalarRisalah Al Qadz dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim

sebagai berikut:

S VT 30200 gl iy el sbal o 55 Q5 B8 i o

Sesungguhnya Allah mengetahui rahasia-rahasia hathba-Nya dan
melindungi mereka dari hukuman had kecuali adanydidbukti yang sah
atau sumpah (Al Jauziyyah 1, 1977:86).

Dimaksud dengan ungkapan di atas ialah orgagg kebaikannya
nampak, kesaksiannya akan diterima dan segalataeguzg tersembunyi di
dalam batinnya diserahkan kepada Allah. Hal inieblbkan Allah
menjadikan perilaku manusia di dunia dinilai beedkan perilaku lahir
(dapat diamati) dan diikuti perilaku batin. Sedagkeputusan hukum di
akhirat dinilai berdasarkan perilaku batin dan wtiikperilaku lahir.

Khalifah Umar dalam khutbahnya menyatakan, orang yang masidaan
kebaikannya kepada kami, kami bersangka baik kepyaddan kami cintai.
Sebaliknya orang yang menampakkan keburukannyai Berburuk sangka

kepadanya dan kami benci.

Sedangkan yang dimaksud dengan bukti iaktonguk-petunjuk dan

saksi-saksi. Sebagai contoh; kehamilan merupak&ti pang kuat, bahwa
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seseorang patut mendapatkan hukuman had diseb#ibkiak pidana zina
yang telah dilakukan. Bahkan kehamilan merupakaktti lyang lebih kuat

dibandingkan saksi.

Pengetahuan Hakim Tentang Hukum Materiil Terhadapuis yang Dihadapi
dan Kemampuan Penerapannya Terhadap Kasus Bara&fejode ljtihad
dan Qiyas. Hal tersebut terdapat dal&iwzlah Al Qagz dan kemudian

dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebagai berikut:
NS s 580 g 2 Y5 0N 3 o G S 555 e i) 13T W o g
S el b Q) st ) o s s a8 0t 2

Kemudian pahamilah-pahamilah benar-benar persogkamy dipaparkan
kepadamu tentang suatu perkara yang tidak terdapiamal-Qur'an atau
di dalam Sunnah kemudian pada waktu itu pergunakaglyas terhadap
perkara-perkara itu, dan carilah pula contoh-camgah kemudian
berpeganglah menurut pandanganmu kepada hal yebagkt@ada sisi Allah
SWT. dan yang lebih mirip kepada yang benar (Akdgah 1, 1977:86).

Riglah khalifah Umar ini menyatakan tentang penggungams dalam
penetapan hukum. Tidak ada seorangpun dari kalsssjaabat yang menolak
giyas sebagai salah satu dasar Syari’at yang sangatutikan oleh seorang
faqih.

Allah SWT. telah menunjukkan didalaatQur'an tentang beragam
kasus yang berkaitan dengan giyas, dengan menggunakal/logika
sehingga dapat disimpulkan bahwa hukum suatu ksmus dengan hukum

kasus yang serupa.

Al-Qur'antelah menjelaskan empat puluh kasus lebih pengguigas
yang mencakup hukum suatu kasus sama dengan kasgssgrupa dan
menunjukkan kesamaan hukum antara keduanya (Alydealel, 1977: 130).

Allah telah memberikan dalam fitrah dan akaanusia untuk
menyamakan dua kasus yang serupa dan menolak pamisi antara
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keduanya, demikian juga kemampuan untuk membeddkankasus yang
berbeda dan menolak penyatuan dua kasus terselmagas firman Allah
SWT:

50T ez AT oaNT 3 G lTE sl all s 1,500 Gl a2 A

Nem? <

Patutkah Kami memperlakukan orang-orang yang beridzan mengerjakan
kebaikan sama dengan orang-orang yang berbuatakamgli muka bumi?
Atau patutkah Kami menganggap orang-orang yangke&d sama dengan
orang-orang yang jahat?(QS. As-Shaad : 28).

Dalam ayat tersebut di atas, akal dan fitna@musia diingatkan agar
menetapkan hukum kasus serupa (mirip) dengan hytamap telah ditetapkan
terhadap kasus terdahulu dan serupa dengan kasgsnyancul kemudian,
serta diberikan potensi untuk tidak menyamakannteéen hukum antara
kasus yang telah ada ketentuan hukumnya dengas kakum yang muncul

kemudian dan berbeda dengan kasus pertama.

Al-Qur’an tidak menyamakan antara orang-orang yang beriman da

mengerjakan kebaikan dengan orang-orang yang kdekmrasakan serta
tidak menyamakan ketentuan hukum orang-orang yaertpkwa dengan

orang-orang yang jahat.

Kesabaran dalam Menghadapi Pihak yang Berperkaraade Perilaku-
Perilaku yang Terpuji. Hal tersebut terdapat daRiszlah Al Qada dan

kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebagailhér

sLadl) OB psadl of Gasadl e Saall 5 W G (3Wly mially 3lally Coadlly AU
SN ety V1 d) g 2 A bl (3
Jauhilah sikap marah, pikiran yang kacau, rasa jemanyakiti orang yang

berperkara dan bersikap keras (berperilaku buraklapyvaktu menghadapi
mereka (para pihak yang berperkara), karena mekariyserkara di tempat
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yang benar merupakan pekerjaan yang mendapat pddralaaembawa nama
baik (Al-Jauziyyah |, 1977:86).

Pernyataan tersebut merupakan peringatamangnpenghalang antara
hakim dan pemahamannya tentang kebenaran. Kemadapahmenghalangi
hakim untuk mendapatkan pemikiran dan tujuan yaaik.bKemarahan
seperti minuman keras dapat merusak akal. Selaipetnyataan tersebut
merupakan anjuran untuk melaksanakan putusan yangrldan bersikap
rida atau menerima putusan tersebut. Sikaga dapat menghilangkan
kemarahan sebagaimana juga sikap sabar dapat rnaegian rasa gelisah

dan gundah.

Sedangkan ungkapan tentang memutuskan pedk&aempat yang benar
akan mendapatkan pahala dan membawa nama baik algm,
menunjukkan bahwa memutuskan perkara merupakarukbgregngabdian

hakim dan pemerintah yang memang dikehendaki olkiin A

Setiap orang menurut profesinya masing-masiegipunyai kewajiban
melaksanakan pengabdian kepada Allah sesuai dekgdndukannya
masing-masing. Pengabdian seorang ulama dalamkoergnyebarkan ilmu
pengetahuan daBunnah dan pengabdian ini tidak dibebankan kepada orang

yang tidak berilmu.

Niat yang Tulus dan Suci. Hal tersebut terdapaard&isilah Al Qada dan

kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebagailhér

el (3 Gl G55 Ay o g B Lo DRSS e ) B G A S0 2
A GG

Barang siapa yang ikhlas niatnya untuk menegakleberkaran walaupun
untuk dirinya sendiri, Allah akan memberikan keqoém antara dirinya dan
antara manusia dan barang siapa yang berhiasedigath segala sesuatu yang
tidak ada pada dirinya, maka Allah akan memberil@ain kepadanya
(Al-Jauziyyah I, 1977:86).
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Ungkaparkhalifah Umar mirip dengan ungkapan kenabian, yang muncul
dari perbendaharaan ilmu. Siapapun yang dapat myekest ungkapan-
ungkapan tersebut di atas dengan sebaik-baiknya mkaberikan manfaat

kepada orang lain.

Kalimat pertama merupakan mata air kebawamg ditujukan kepada
hakim agar memiliki niat yang tulus, dalam setiagnginan, tujuan dan

perbuatannya semata-mata hanya karena Allah.

Apabila mempunyai sikap batin semacam inkamallah akan selalu
menyertainya. Jika mempunyai niat yang tulus hakg@ena Allah dalam
menegakkan kebenaran, maka tidak ada seorang pgndytakuti dan tidak

ada seorang yang dapat melakukan keburukan kepadabgrsangkutan.

Jika seorang hakim menegakkan kebenaran d@pharang lain dan
dimulai dari dirinya sendiri, maka ia menegakkabéwmaran dengan bantuan
dari Allah dan hanya karena Allah semata. la akelals mendapatkan
kecukupan dalam hidupnya, selalu mendapatkan sdérsijalan keluar dari
Allah jika menghadapi kesulitan meskipun langitphwan gunung-gunung
akan runtuh. Jika ia menegakkan kebenaran di dékmatilan atau untuk
mendapatkan pujian, dan balasan dari manusia ak tidtan ditolong oleh
Allah. Allah hanya memberikan jaminan pertolongayaNkepada hakim
yang berjuang di jalan Allah bukan berjuang untekdntingan dirinya dan

hawa nafsunya.

Lebih jauh lagi Ibn Qayyim memberikan konantentang ungkapan
tersebut di atas bahwa hakim yang menegakkan kedrertatapi merasa
cukup dengan kemampuannya tanpa tawakkal kepadh,Allaka Allah akan
membiarkannya dan tidak mendapatkan pertolongan{®i-dauziyyah II,
1977: 160).

Syarat Utama Perbuatan yang Terpuji. Hal tersedydapat dalanRiszlah Al
Qada dan kemudian dikomentari oleh Ibn Al Qayyim sebdgaikut:
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Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal danbaaya kecuali yang
didasari dengan ikhlas (Al-Jauziyyah |, 1977:86).

Perbuatan yang ikhlas, adalah perbuatan gigegma dan dicintai oleh
Allah. Ukuran perbuatan yang dicintai oleh Allaltata perbuatan itu tulus
karena Allah semata-mata dan sesuai dengan SuRedbuatan yang tulus
kepada Allah tetapi tidak sesuai dengan SunnahlRaswa dengan perbuatan
yang sesuai Sunnah Rasul SAW. tetapi tidak tulysadte Allah. Kedua
perbuatan tersebut tidak diterima oleh Allah, sebagna disebutkan dalam

firman-Nya :

e P E e e A G st St et e TEN A e & o f
(01951 245 830y s Ny Bl s sl o ) 152750 OF 03 .,

Barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya Mandaklah ia
mengerjakan kebajikan dan janganlah ia memperskgutsesuatupun dalam
beribadat kepada Tuhannya (@EKahfi : 110).

Pahala yang dijanjikan Allah untuk para hakim. kabkebut terdapat dalam
Riszlah Al Qada dan kemudian dikomentari oleh lIbn Al Qayyim sebdgaikut:

iy Sl 8 Jle 3 A e Olgy b LS

Maka bagaimanakah persangkaanmu tentang pahalaAlian baik yang
akan segera diberikan maupun yang ada di dalanepéabaraan rahmat-
Nya (Al-Jauziyyah I, 1977:86).

Pernyataan khalifah Umar tersebut ditujukan sebagai bentuk
penghormatan terhadap balasan bagi hakim yang belugpa rezeki di dunia
dalam bentuk ketenangan hati dan kesehatan fistknfat-Nya tersimpan di
dalam perbendaharaan-Nya yang akan diberikan kepeadan berupa
kebaikan di dunia dan kesempurnaan pahala di dkkeaunia Allah akan
diberikan kepada hakim yang bersangkutan dalanukdtentraman hati,
demikian juga kepada keturunan, harta dan kehidyaagy baik. Karunia

Allah di dunia bukan merupakan karunia yang finah ¢dempurna, karunia-
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karunia yang sempurna akan diberikan di akhiratligs¢r ganda.
Sebagaimana firmanNya:

Lo s .
T T A L R S B A U R S
P2

PR PP - _ _ 5 £ 2 £
(T3 Oskei 19l G it ea |

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, baik éirhaupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka pasti akan Kami berikepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan depaereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah merekmkan (QS. An-Nahl :
97).

D. Kontribusi Pemikiran lbn al Qayyim al Jauziyyah tentang risdlah al
gadAd Umar bin al khattAb Kepada Abu Musa Al Asy’ari Terhadap
Praktik Peradilan

1. Kontribusi Pemikiran Ibn Al Qayyim tentarRRiszlah Al Qada dapat dirinci
sebagai berikut :

a. Komentar Ibn Al Qayyim tentang kebutuhan terhadapbaga peradilan
yang berwibawa dan mempunyai otoritas dengan haking berkualitas
berkaitan dengan pemahaman yang harus dimiliki sletrang hakim
tentang kasus-kasus yang dihadapi serta hukum anrgitan dengan
kasus tersebut (Hukum materiil) dengan benar, sedmiliki niat yang
suci di saat mengadili kasus yang sedang dihaddjit yang suci
berkaitan dengan ketakwaan kepada Allah sehinggatdaembedakan
yang benar dan salah sesuai dengan petunjuk AMet.yang baik dan
tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu menyebabkan hakimindar dari
kerakusan serta tidak akan mempunyai keinginan kumhelanggar
ketentuan undang-undang dan etika profesi, misaimgaerima suap dan
korupsi.

Niat yang baik merupakan indikator ketakwaaonrang hakim yang
akan mempengaruhi kondisi kejiwaan sehingga menkiikeranian untuk
melaksanakan putusannya dan tidak dapat diintarveteh pihak
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manapun. Profil hakim sebagaimana digambarkan lbleAl Qayyim di
atas lewat putusan-putusannya yang adil akan nmrekémaslahatan
umat. Sebab pemahaman terhadap kasus dan hukundiyacigpi sangat
berkaitan dengan ketakwaan hakim yang bersangkutan.

. Komentar Ibn Al Qayyim tentang memiliki sikap yasgma terhadap para
pihak yang bersengketa sesuai dengan tujuan hulamg ynenyatakan
bahwa keadilan harus ditegakkan kepada semua ahala membedakan
status sosial, jenis dan suku bangsa maupun penbekiyakinan dan
agama. Semua pihak akan mendapatkan perlakuansgamng di hadapan
undang-undang yang berlaku sehingga setiap putlesarseorang hakim
terhindar dari upaya merugikan para pihak manapun.

Keadilan sebagai indikator kemaslahatan yaiilgeghendaki oleh

syariat akan lebih dekat kepada ketakwaan meskkmadlilan tersebut
menguntungkan pihak lawan. Putusan yang adil akelmdungi kelima
aspekdaruri yang merupakan tujuan syari'at.
. Komentar Ibn Al Qayyim tentang proses yang berparkaembutuhkan
bukti dan sumpah menyatakan bahwa dimaksud aldi bdklah segala
sesuatu yang dapat menjelaskan kebenaran yang tindipara saksi dan
petunjuk lainnya. Kesaksian seseorang dibutuhkaenkaia menyaksikan,
mendengar, atau mengalami suatu peristiwa yangdiedemikian pula
sumpah diperlukan sebagai hak ingkar dari tergumgau terdakwa.
Kesaksian yang adil dan sumpah yang benar akan ekatkdin kepada
ketakwaan seseorang dan sekaligus merupakan taysaiat yang akan
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia.

Ibn Al Qayyim mengkritik alat bukti yang hanterdiri dari dua orang
saksi saja karena mengakibatkan hak-hak manusralalemg sedangkan
orangzalim akan semakin berbuat sewenang-wenang dengan aidakan
terdapat dua orang saksi yang menyaksikan kejaigdan

Keterikatan terhadap ketentuan dua orang isaebagaimana
disebutkan di atas akan menciptakan kerugian b@gak dan tidak sesuai

dengan kemaslahatan. Untuk bisa merealisir kemaslahdibutuhkan
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saksi yang adil yang dapat melindungi hak-hak orgargy membutuhkan
kesaksian sehingga tidak ada pihak yang dirugikangdn kata lain
kemaslahatan akan terealisir.

Pada perkembangan masa kini beban pembukidak hanya
diberikan oleh penggugat atau penuntut umum teteglakwa juga
berperan aktif untuk memberikan bukti-bukti bahwingla bukan sebagai
pelaku tindak pidana. Karena itu terdakwa menyiapkagala beban
pembuktian di sidang pengadilan dan bila tidak tajdauktikan maka
terdakwa dinyatakan bersalah. Teori pembuktian samani dinamakan
teori pembalikan beban pembuktian (Sumaryanto, 20@3).

. Komentar Ibn Al Qayyim tentang upaya menciptakard@maian dalam
proses peradilan menunjukan bahwa kedamaian hidrppakan bagian
dari kemaslahatan sebaliknya pertengkaran, pepsmanmtuk saling
membunuh antara sesama muslim merupakan hal yalagvbaan dengan
kemaslahatan dan harus dihilangkan. Perdamaianrakaciptakan kasih
sayang di antara para pihak yang bersengketa agsagamaian yang
dilandasi dengan kejujuran akan merealisir kemasdehbagi kehidupan
manusia. Perdamaian yang dibolehkan oleh syari@abatas pada
persoalammu’amalahkarena berkaitan hubungan antar manusia sehingga
hak-hak antar manusia sangat mungkin untuk ditkearadan dicarikan
solusinya misal kasus waris akan lebih menghamakkanaslahatan yang
menciptakan kerukunan dan kedamaian antar ahliswapbila kasus
tersebut tidak diselesaikan lewat pengadilan. Peagan di luar
pengadilan akan menghindarkan sifat saling dendam dkngki antara
para ahli waris. Sedangkan perdamaian yang benkdgéagan hukuman
had dilarang oleh syari’at, karena berkaitan denigak Allah. Contoh
kasus pencurian, perampokan, dan zina. Dalam hasé&macam ini
perdamaian dilarang oleh syari'at, demikian jugardpmaian yang
menghalalkan sesuatu yang diharamkan atau sebalikny

Dalam perkembangan masa kini perdamaiamaaptdaku dan korban

dapat dilakukan antara lain dalam pasal 263 Undamipng Nomor 2
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Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan JaRasal tersebut
menyatakan pihak yang menyebabkan terjadinya Kezata wajib
mengganti kerugian dan dapat dilakukan di luar pdilgn jika terjadi
kesepakatan damai para pihak yang terlibat (A2€f.2 : 42).

Perdamaian yang merupakan bagian dari tujbakum harus
berorientasi pada keadilan. Hakim yang adil kedadaka lebih utama
dibandingkan seorang yang selalu berpuasa sunahsalabh malam.
Karena keadilan memberikamaslahatbagi para pihak.
. Komentar Ibn Al Qayyim tentang Penangguhan Prosesbiktian
menunjukkan dalam proses berperkara hakim memivetkledonggaran
kepada para pihak untuk menunjukkan bukti-buktigydmiliki dengan
memberikan waktu yang dibutuhkan kepada para piKalkanggaran dan
kenyamanan para pihak disaat melewati proses Hemaer akan
memberikan rasa aman tanpa ada paksaan atau @simari pihak
manapun sehingga para pihak mendapatkan perlinduteghadap diri,
jiwa, harta dan kehormatan yang merupakan bagian ndagisid asy
Syar’ah.
. Komentar Ibn Al Qayyim tentang peninjauan kembath&dap putusan
hakim menunjukkan bahwa syari'at selalu memberikatonggaran
seluas-luasnya bagi hakim untuk menemukan kebertarbadap kasus
yang sama yang pernah diputuskan pada masa selya@luRutusan yang
ditetapkan oleh hakim pada ijtihad kedua dalam &agang sama
merupakan bukti bahwa hakim tidak boleh hanya péeppada ijtihad
yang pertama karena adanya kemaslahatan yang beluntul atau
ditemukan pada ijtihad pertama tersebut. Diharagkansan hakim pada
ijtihad kedua lebih menampilkan kemaslahatan yaegupakan ruh dari
madgisid asy Syarah.

Upaya banding dan kasasi dalam konteks kakirmenunjukkan
upaya untuk merealisir kemaslahatan. Peluang umhéncari dan
menampilkan kemaslahatan diberikan seluas-luasepada para hakim

dalam menyelesaikan kasus-kasus yang dihadapi.
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g. Komentar lbn Al Qayyim tentang Saksi yang Adilksetan dengan posisi
umat Islam sebagaimmatan was@an yaitu umat yang adil dan pilihan
agar menjadi saksi atas perbuatan manusia. Sesaksj berarti orang
yang melihat, mengalami atau mendengar sendiradkzh peristiwa yang
terjadi.

Saksi yang curang akan mengakibatkan fakiagybenar menjadi
salah, orang yang seharusnya bebas dari kesalaranak kecurangan
saksi mengakibatkan dinyatakan bersalah oleh ha#tan berakibat
pemidanaan bagi yang bersangkutan. Sebaliknyaj yakg adil akan
menciptakan kemaslahatan bagi semua pihak yangetsarp di
pengadilan baik penggugat, tergugat, pelaku dahakokejahatan. Saksi
yang adil akan merealisir kemaslahatan bagi kelidugangsa dan negara
sehingga kehidupan bangsa dan negara bisa diskEmaisebabkan
kesaksian yang bersangkutan. Saksi menurut Ibnagyi@h tidak dibatasi
sebagaimana pendapat paf@gaha antara lain seorang ayah tidak
diperkenankan menjadi saksi untuk anaknya, demilkiga sebaliknya.
Hal ini dikhawatirkan mereka saling membela satmadain sehingga
kemaslahatan hidup manusia tidak akan terealisir.

h. Komentar Ibn Al Qayyim tentang hukuméyad dijatuhkan berdasarkan
alat bukti yang sah menunjukkan bahwa hukum hanghhat perilaku
manusia yang nampak dan bisa diamati, demikian jat bukti
sebagaimana disebutkan Ibn Al Qayyim di depan pawaor 3 segala
sesuatu yang dapat menjelaskan kebenaran bisaab&sigpi, sumpah dan
juga petunjuk lain yang menunjukkan kebenaran fajaag terjadi.
Sebagai contoh arom&hamr merupakan petunjuk yang kuat bagi
peminum khamr, demikian juga kehamilan merupakan bukti yang kuat
bahwa seseorang patut diduga telah melakukan zina.

Apabila arom&hamrsebagai alat bukti bagi pelaku tidak cukup untuk
menjatuhkan hukuman disebabkan tidak ada saksi yaegyaksikan
pelaku minum khamr maka akan mengakibatkan kemungkaran dan

kejahatan minumakhamrsemakin menyebar di masyarakat.
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Demikian pula empat orang saksi dalam kazwms tidak bisa
dihadirkan maka pelaku kasus zina tersebut tidaén aknendapatkan
sanksi hukuman.

Bukti-bukti yang disebutkan oleh lbn Al Qayytidak lain untuk
merealisir kemaslahatan bagi pihak yang berkepgautin

I. Komentar Ibn Al Qayyim tentang Pengetahuan hakinardahukum

materiil dan kemampuan penerapannya terhadap kasusiengan ijtihad
dan giyas menunjukkan apabila terdapat kasus yang beluntudidalam
perundang-undangan tetapi memiliki kesamaan aldsagan kasus yang
telah di atur dalam perundang-undangan yang telahraaka kasus kedua
memiliki kesamaan hukum dengan kasus yang pertaargy \telah
disebutkan dengan jelas dalam perundang-undangsgentian ini untuk
mengantisipasi agar tidak terjadi kekosongan hukenmadap kasus baru
yang menimbulkan kerugian bagi masyarakat dengeaalkasus tersebut
belum di atur dalam perundang-undangan. Denganl&atgiyas sebagai
metode ijtihad mempunyai tujuan untuk kemaslahdtaup bersama
sehingga tidak terdapat kerugian bagi semua pilegigah alasan kasus
baru yang muncul tidak diatur oleh undang-undarglaBgkan kerusakan
dan korban sudah bermunculan.

Kerusakan atamafsadatyang muncul di masyarakat bisa dalam
bentuk ketidakadilan, perampasan harta benda, pasan kemerdekaan,
atau perilaku yang meresahkan disebabkan kegadamgndilakukan oleh
pelaku yang mengkonsumsi minuman dan mengakibdtkaadarannya
hilang, meskipun minuman tersebut tidak dilararegnabs.

Komentar Ibn Al Qayyim tentang kesabaran dalam rhadgpi pihak
yang berperkara dengan perilaku-perilaku yang jermenunjukkan
bahwa perilaku hakim selalu berusaha untuk meri@pt&kemaslahatan
dengan mendamaikan para pihak yang bersengketa sehghindari
segala perilaku yang dapat menghalangi kebenaran kdenaslahatan
dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang tidak tetpthadap para pihak

yang bersengketa, karena putusan yang diambil daékadaan marah,
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pikiran yang kacau, rasa jemu, serta perilaku buakén menghambat
munculnya kemaslahatan yang diharapkan oleh phekpi

Profesi hakim merupakan profesi yang muéieeka selalu komitmen
menegakkan kebenaran dan berjihad untuk merekébienaran tersebut
untuk mencapai kemaslahatan hidup manusia.

k. Komentar Ibn Al Qayyim tentang niat yang tulus damci menunjukkan
agar para hakim memiliki sifat adil dan menerapkd@mp adil tersebut
terhadap diri sendiri.

Sikap adil yang dimiliki menunjukkan hakinergebut memiliki
kejujuran dan niat yang tulus merupakan bekal bagkim untuk
merealisir kemaslahatan kepada semua pihak. Kehzala yang
dirasakan oleh semua pihak berarti hakim harusanélpn diri dari sikap
kepura-puraan dan mengakui segala sesuatu yarnk ditatahui atau
kejujuran dan jauh dari harapan untuk mendapatkgiarpdari manusia.
Sikap semacam ini merupakan bagian daaiqisid asy Syarah untuk
keselamatan agama dari hakim yang bersangkutan.

|.  Komentar Ibn Al Qayyim tentang syarat utama peruagang terpuji
menunjukkan agar hakim senantiasa di saat mengatapkofesinya tidak
mempunyai motivasi lain kecuali hanya berharap #apa/a Allah dan di
dalam mencapai da tersebut sesuai dengan petunjuk sunah.

Motivasi yang luhur dan mulia ini merupak@aygian darmagisid asy
Syaf’ah untuk terpeliharanya keselamatan agama para h&kaningga
tidak terpengaruh dengan keinginan di luak Allah.

m. Komentar lIbn Al Qayyim tentang pahala yang dijaajikoleh Allah
menunjukkan agar para hakim tidak mengharap apaganm pihak
manapun selain keberkahan rezeki dan kecukuparAdah. Keberkahan
rezeki dan kecukupan dari Allah untuk mewujudkaméslahatan hidup
bagi hakim dan keluarganya dan sekaligus meruplaégian darmaaqzsid
asy Syarah.

2. Kontekstualisasi Pemikiran Ibn Al Qayyim TentaRigalah Al Qada Umar bin

Al Khattab Kepada Abu Musa Al Asy’ari Terhadap Praktik Fldean.
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Berdasarkan pembahasan pada bab Il adagiaebpemikiran lbn Al
Qayyim yang tidak memiliki relevansi dengan praltigradilan sekarang ini
antara lain penggunaan analogi sebagai metode gpamethukum terhadap
kasus yang belum diatur dalam perundang-undangansdisi sebagai alat
bukti yang tidak membatasi dari pihak manapun dergyarat saksi tersebut
memiliki sifat adil.

Demikian juga tentang alat bukti yang tiddibatasi oleh saksi dan
sumpah, antara lain dalam kasus ardthamr sebagai bukti bahwa pelaku
telah mengkonsumdihamr dan kasus kehamilan sebagai bukti bahwa yang
bersangkutan telah melakukan zina, meskipun tidalapat saksi dalam kedua
kasus tersebut.

Sedangkan pemikiran Ibn Al Qayyim tentaRgulah Al Qada yang

mempunyai relevansi dan kontribusi terhadap prgieiladilan antara lain :

1. Pemikiran tentang kebutuhan terhadap lembaga pemaging berwibawa
dan mempunyai otoritas, hal ini sejalan dengan sgataPasal 18 Undang-
Undang No 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakimang
menyatakan kekuasaan kehakiman dilakukan oleh MaakaAgung dan
badan peradilan yang berada di bawahnya, dan sejalda dengan
semangat Pasal 55 pada Undang-Undang yang sara&kgtiuta pengadilan
wajib mengawasi pelaksanaan putusan pengadilan tgdaiy memperoleh
kekuatan hukum tetap (Sutiyoso, 2010 : 216).

2. a. Pemikiran tentang kebutuhan terhadap hakim Ymmgualitas. Hal itu
sejalan dengan semangat Pasal 13 b Undang Undad§ Nlahun 2009
tentang Peradilan Umum yang menyatakan bahwa hakarus
mempunyai integritas dan kepribadian tidak tercejajur, adil,
profesional, bertakwa dan berakhlak mulia (Sutiy@8d.0 : 230).

b. Memiliki sikap yang sama terhadap para pihak yaergdngketa. Hal ini
sejalan dengan semangat Pasal 4 ayat 1 Undang ¢iNtad8 Tahun
2009 tentang Kekuasaan Kehakiman yang menyatakamajgengadilan
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mengadili menurut hukum dengan tidak membeda-bedaeang
(Sutiyoso, 2010 : 208), dan sesuai juga dengan lebilehakim yang
digambarkan dengan simbol cakra yang berarti hakemiliki sifat adil
dan tidak berat sebelah (Sumaryono, 1995 : 176).

c. Kesabaran dalam menghadapi pihak yang berperkaragade
meninggalkan perilaku yang tidak terpuji. Hal iessai dengan simbol
candra dalam kode etik hakim yang berarti hakinus©ianemiliki sifat
sabar, bijaksana dan berkepribadian (Sumaryond 199%6).

d. Niat tulus dan suci merupakan landasan utama pédigalseorang
hakim dan berupaya menghindar dari sikap dan jBerijgang dapat
merusak ketulusan dan kesuciannya.

Ketentuan ini sesuai dengan simirtd dalam kode etik hakim yang
berarti jujur, bebas dari pengaruh apapun dapi ing pamrih
(Sumaryono, 1995 : 117).

e. Syarat utama perbuatan yang terpuji akan bisa dicalph hakim jika
melakukan perbuatan yang dicintai oleh Allah.

Perbuatan yang dicintai Allah merupakanlgkui orang-orang yang
bertakwa kepada-Nya. Hal itu sesuai dengan Pasalyad 1b Undang
Undang No 49 Tahun 2009 tentang Peradilan Umum ya@gyatakan
untuk dapat diangkat sebagai hakim, seseorang maensenuhi syarat
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. (Sutiyos®, 2931).

Hakim yang bertakwa kepada Tuhan yang Matsa Hapat
membedakan, memilih dan memilah perbuatan-perbugag dicintai
atau perbuatan yang dibenci oleh Allah, perbuatangyterpuji atau
tercela dan dapat menentukan perbuatan yang mekamgmartabatnya

sebagai hakim atau menghancurkannya.

f. Pahala yang dijanjikan Allah untuk para Hakim
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Untuk menjunjung tinggi martabat hakim dilasa masyarakat,

maka sudah sewajarnya hakim mendapatkan gaji yayak [dan bekal

dalam kehidupan sehari-hari.

Gaji yang layak dan berkah akan menyelamatkakim yang

bersangkutan dari perilaku tidak terpuji dan akampbngaruh pada

kehidupan rohani dan spiritual bagi hakim dan kejaaya, dan akan

berlanjut pada pahala di akhirat.

Undang Undang No 48 Tahun 2009 tentang Kstaa Kehakiman
mengatur hal serupa meskipun filosofi dan spirittigak sama, yaitu
pasal 48 ayat 1 dan ayat 2 yang menyatakan bahgaranenenjamin
keamanan, kesejahteraan hakim dan hakim konstiélam menjalankan
tugas dan tanggung jawab penyelengaraan kekuasgwakikmian dan
diatur sesuai dengan perUndang-Undangan (Sutiidd):215).

Pemikiran Tentang proses Beracara yang dikenalashehgkum formil,

maka Ibn Al Qayyim memberikan kontribusi pemikirgarantara lain :

a.

Upaya untuk menciptakan perdamaian di antara p#nak pyang
berperkara. Hal ini sesuai dengan pasal 10 ayain@akf-Undang
Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakimang yan
menyatakan bahwa pengadilan dapat melakukan upaygelesaian
perkara perdata secara perdamaian.
. Alat bukti dalam pemikiran Ibn Al Qayyim tentamjsalah Al Qada
terdapat kemiripan dengan Pasal 184 kitab Undandatin Hukum
Acara Pidana yang menyatakan alat bukti terdnii:da

1. Keterangan Saksi

2. Keterangan Ahli

3. Surat

4. Petunjuk

5. Keterangan Terdakwa (Makarou, 2007 : 106).
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Sedangkan dalam hukum acara perkara pemataalat bukti
dalam pasal 1866 BW antara lain :

1. Tulisan
2. Saksi-saksi
3. Persangkaan
4. Pengakuan dan Sumpah (Sutiyoso, 2010:136).
. Penangguhan proses pembuktian agar hak para p#mak berperkara
untuk menyatakan kebenaran yang diyakini tidak dkiéang dengan
menampilkan bukti-bukti yang memiliki kemiripan dgm pasal 156
KUHAP yang menyatakan bahwa terdakwa dan penakekam dapat
mengajukan keberatan, bahwa pengadilan tidak bemgemengadili
perkaranya atau dakwaan tidak dapat diterima ( kéak&®010 : 99).
. Saksi yang Adil

Kesaksian seseorang di hadapan sidang péngagada
hakikatnya tidak hanya untuk manusia dan kepemingang
memberikan kesaksian, tetapi kesaksian tersebetikiim di hadapan

Allah juga.

Ketentuan tentang saksi yang Adil telah dygkan dengan
mengucapkan sumpah agar lebih menyadari dan matbaenya untuk

lebih jujur dalam setiap keterangan yang diberikann

Pasal 160 ayat 3 Undang Undang No 8 Tah8a féntang Hukum
Acara Pidana menyatakan sebelum memberi keteraisgéni wajib
mengucapkan sumpah atas janji sesuai agamanya gwaasing,
bahwa ia akan memberikan keterangan yang sebendhtgiarou,
2010 : 109).

. Peninjauan Kembali Terhadap Putusan

Kebolehan bagi hakim untuk mengkaji ulanghadap putusan
yang telah diambil dan memperbaiki putusan untuukskedua yang
datang kemudian, mirip dengan upaya banding setagai ditentukan
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dalam pasal 26 ayat 1 Undang Undang No 48 tahu® 2€0tang
Kekuasaan Kehakiman yang menyatakan bahwa putusagagilan
tingkat pertama dapat dimintakan banding oleh pinhkk yang
bersangkutan, kecuali Undang-Undang menentukan (8urtiyoso,
2010: 212).

Dalam ketentuan serupa dapat dilihat dalasalp 61 Undang
Undang No 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agamg yenyatakan
bahwa penetapan dan putusan Pengadilan Agama dapiitakan
banding oleh pihak yang bersangkutan. Demikian palam pasal 64
dari Undang-Undang yang sama menyatakan bahwa gpametdan
putusan Pengadilan Tinggi Agama dapat dimintakasasiakepada
Mahkamah Agung (Redaksi Sinar Grafika, 2010 : 115)

E. Kesimpulan

Dari kajian komprehensif pemikiran Ibnu A&gyim Al-Jauziyyah
tentangRiszlah Al Qada Umar bin Al Khatab kepada Abu Musa Al Asy’ari
yang merupakan instruksi kepada para hakim agadidgn pedoman dalam
menyelesaikan setiap kasus yang muncul dan sekaligemberikan
seperangkat tata cara berperkara di pengadilasaf@mrangkat kode etik bagi
hakim di dalam menjalankan profesinya dalam mersaridan memutus

perkara.

Substansi dari pemikiran Ibnu Al Qayyim dapasimpulkan sebagai
berikut :

1. Kontribusi pemikiran lbnu Al Qayyim tentang lembapgaradilan yang
berwibawa, hakim yang mempunyai integritas, prosesacara di
pengadilan yang berkaitan dengan alat bukti, upagalakukan
perdamaian, upaya banding terhadap penetapan putuskim,
keberadaan saksi yang adil, kemampuan menyelesk#sais yang tidak

terdapat ketentuan hukumnya dengan metode analag @iyas
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seperangkat kode etik tentang sikap seorang hakisaat menghadapi

pihak yang bersengketa, keharusan hakim untuk nieshgtkan diri dari

perilaku tidak terpuji, tegar dan sabar menghegidwyak yang berperkara,
serta ketulusan hati dan ketakwaan kepada Allah.

. Kontekstualisi pemikiran lIbn Al Qayyim tentang Réh Al Qala antara

lain dapat ditemukan dalam :

a. Lembaga peradilan yang berwibawa dan mempunyaidsaian untuk
melaksanakan putusan sejalan dengan semangat Ubdalagg
Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakimaal g&sdan
55.

b. Hakim yang mempunyai integritas sejalan dengan sgataPasal 13
b Undang-Undang No 49 Tahun 2009 tentang Peraditanm.

c. Pengadilan tidak membeda-bedakan orang, dan sdsoga kode etik
hakim yang digambarkan dengan simbol cakra sejalangan
semangat Pasal 4 Undang-Undang Nomor 48 Tahun &9Qfng
Kekuasaan Kehakiman.

d. Kesabaran dalam mengahadapi pihak berperkara damgygalkan
perilaku tidak terpuji sesuai dengan simbol candra.

e. Niat tulus dan suci sebagai landasan utama pergakdbrang hakim
dan menghindar dari sikap yang merusak ketulusasesaai dengan
simbol tirta dalam kode etik hakim.

f. Syarat bertakwa bagi hakim sejalan dengan sem&agal 14 ayat 1b
Undang Undang No. 49 tahun 2009 tentang Kekuasaaakiman.

g. Alat bukti dalam proses pengadilan sejalan denganasgat pasal
184 Undang-Undang No 8 tahun 1981 tentang KitabadgedJndang
Acara Pidana dan pasal 1866 KUH Perdata.

h. Upaya banding sejalan dengan semangat Pasal 2éghuttadlang No
48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman dan pasdan 64
No 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama.

i. Saksi yang adil sejalan dengan semangat pasal R&8alayat 3
Undang-Undang No 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acaland yang
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menyatakan saksi wajib mengucapkan sumpah atau $&suali

dengan agamanya masing-masing.

Penangguhan proses pembuktian yang sejalan deagangat Pasal
155 H.I.R yang mengatur tentang sumpah penambahpbeg pihak

apabila bukti yang telah disampaikan dalam prosesepksaan
belum lengkap. Maka, untuk sempurnanya alat bwsetbut perlu
ditambah dengan bukti lain, dengan perkataan lamnvia alat bukti

yang sudah ada tidak bisa ditambah dengan alat laurkimaka untuk
melengkapi diperlukan sumpah sebagaimana disebutkamtas

(Sutantio, 1986 : 63).
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